KONSEP INSAN KAMIL

Telaah Atas Para Pemikir terhadap Pemikiran Muhammad Igbal
Dalam Perspektif Pendidikan Islam

mE.d S S
=

SKRIPSI

- Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat
Guna memperoleh Gelar Sarjana Strata-1 Agama

Dalam IImu-ilmu Tarbiyah

Disusun Qleh:

SRI MARDIYAH
96 47 3433

KEPENDIDIKAN ISLAM FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
JOGJAKARTA
2001



ABSTRAK

Manusia mempunyai kebebasan untuk memilih mana yang baik-buruk dan
bertanggungjawab penuh atas pilihannya. Ata Igbal apabila pikiran bebasnya menunjukkan
kepada hal-hal yang baik, maka ia akan menjadi orang yang baik, namun juga sebaliknya.
Manusia yang memiliki kreatifitas berpikir yang tinggi dengan kebebasannya tidak akan
pernah kehilangan arah dalam menghadapi berbagai kemelut dalam kehidupannya. Manusia
tampil sebagai ego yang bebas untuk merekayasa alam semesta dengan tidak menafikan
aspek transcendental, yaitu Tuhan sebagai “Ego Terakhir”. Sifat-sifat Tuhan tersebut apabila
diserap manusia akan mampu mewujudkan dinamika, kreatifitas, produktifitas dan rasa
tanggungjawab yang tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai hamba ataupun sebagai
khalifah Allah di muka bumi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan disusun dengan metode literal-
kualitatif. Ada dua sumber yang digunakan dalam perolehan data yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah pendekatan
ssitematis-reflektif dan content analysis.

Konsep insane kamil dalam filsafat Igbal merupakan sintesis dari pandangan filsafat
Barat dan Timur dengan suatu pemahaman baru. Insan Kamil bagi Igbal adalah Sang
Mukmin yang dalam dirinya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan dan kearifan. Sifat-sifat
luhur ini merupakan wujud tertinggi yang tergambar dalam akhlak Nabawy. Oleh sebagian
ahli, insane kamil dirumuskan sebagai tujuan umum pendidikan slam, karena pendidikan
dianggap sebagai bimbingan secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan rohani menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Igbal membangun system filsafathnya mengenai tujuan
pendidikan melalui konsep ego (diri) manusia ideal.
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Yang dipuja bayang-bayang mata dan telinga
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dikerjakan

-Raobert Moses

Jika tujuan tidak dicapai dengan cara-cara yang benar, maka apa

vana akan teriadi?
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-Robert Moses
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

-Untuk mempertegas dan mempermudah pemahaman atas judul,
kiranya penulis perlu menjelaskan sekaligus menguraikan istitah-istilah YRNg
terkandung di dalamnya. Konsep dalam bahasa Inggris biasa disebut ib‘ea
atau concept yang berarti tanggapan, gagasan dan pemikiran.! Dajam
Kamus Filsafatnya |.orens Bagus, konsep diartikan sebagai bentuk paling
sederhana dari pikiran. Konsep merupakan ungkapan abstrak-rohani
tentang suatu ke’apa’an (whatness), karena konsep menangkap syatu
obyek kemudian menyajikannya kembali secara apa adanya, tanpa syatu

pemyataan tentang obyek tersebut.?

Adapun insan kamil terdini atas dua kata, yaitu at-insan yang berarti
manusié dan al-kamif yang berarti sempuma. insan adaiah jenis makfituk
sefain jin dan malaikat yang dalam al-Qur'an digunakan bagi manusia umiuk
menjadikan sifat-sifat atau predikat tertentu. Oleh karena itu, kata ingan
kamil inilah yang tepat digunakan untuk predikat manusia. Sedangkan irata
al-kamil sendii merupakan bentuk isim fa’l yang beqa:rti3

orang yang sempurmna organ-organnya dan sifat-sifatnya.

' Joyce M. Hawkins, Kamus Dwibahasa, Jakara, Oxford-Erlangga, 1996, him.
63.

? Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarla, PT. Gramedia Pustaka utama, 1993,
him. 482

® Lois Ma'lof, al-Munjid fi a-Lughoh, Beirut, Mathba'ah al-Katsulikiyah, tih., p!m.
1S



Menurut Murtadla Muthahhari, istilah sempuma di sini tidak identik
dengan kata *fammam* (lengkap) kendati keduanya berdekatan dan mirip.
Kata “lengkap” mengacu pada sesuatu yang disiapkan menurut rencgna
(sepertt rumah atau masjid) yang apabila salah satu bagiannya belym
selesai, maka bangunan itu disebut tidak lengkap atau kurang iengkap.
Sesuatu mungkin saja lengkap, namun masih ada kelengkapan lain yang
lebih tinggi, satu atau beberapa tingkat yang disebut kamif (sempuma).“

Dari pengertian yang dikemukakan oleh Muthahhar terihat bahwa
kesempurnaan itu  bertingkat Dengan demikian apabila syatu
kesempumaan tercapai, maka masih ada kesempurnaan di atasnya, sampai
pada tingkat kesempurmaan yang sesungguhnya. Jika ada manusia
sempuma, maka tentu ada yang lebih sempuma dan kesempumaan yang
sesungguhnya hanya ada pada “Yang Maha Sempuma®.

Apabila istilah “sempuma’ diterapkan pada manusia, maka akan
mengacu pada dua sisi, yaitu fisik (badaniyyah) dan non-fisik (ruhaniyygf).
Pada sisi ruhaniah istilah ini paling sering diterapkan, sementara pada sisi
fisik yang sering dipakai ialah istilah lengkap karena fisik telah disiapkan
dalam model tertentu. Sebagai contoh, di sekitar kita ada orang yang masih
utuh fisiknya dan ada juga orang yang cacat (tidak utuh secara ﬁ§ik).
Meskipun orang yang cacat adalah orang yang tidak lengkap anggota atau

organ tubuhnya, kita tidak boleh memandangnya sebagai sesuatu yang

* Murtadla Muthahhard, Manusia Sempurna: Pandangan Islam Tentang

Hakikat Manusia (terj. M. Hasyem), Jakaria, Penerbit Lentera, 1993, him. 2-3.



tidak sempuma dalam hai kemanusiaan, karena kesempurnaan manysia
yang sebenamya terietak pada kepribadiannya dan bukan pada fisiknya.

Adapun menurut lgbal, insan kamil sebenamya tidak lain dari
mukmin sejati. Mukmin sejati dalam dunia ini adalah harapan dan ke;r;‘a,
perbaikan dan pembinaan, perdamaian dan keserasian serta tidak menjadi
lemah karena adanya halangan dan tidak menjauhi kesukaran.’ Dan dari
berbagai definisi di atas, dapat ditarik sebuah pengertian bahwa insan kamil
adalah mukmin sejati yang memiliki cahaya Tuhan dan mempunyai '
wawasan batin yang sempuma sebagai gambaran Tuhan serta cemmin gari
asma dan sifat-sifat-Nya.

Jadi -Konsep Insan Kamil (Telaah Afas Pemikiran Muhammad
lgbal Dalam Perspeklif Pendidikan Isfam)-, sesuai dengan judul di atas,
penulis berusaha menyibak pemikiran lgbal tentang insan kamil datam
pandangan gendidikan tstam. Diharapkan nantinya pendidikan-islam mampu
menjembatani umatnya untuk menjadi insan kamil dan mukmin sejati.
Dengan demikian pendidikan Islam merupakan suatu proses menuju kepagda

kesempurnaan dan keseimbangan hidup dunia-akhirat.

B. Latar Belakang Masalah
Konsep manusia merupakan salah satu topik yang menarik

perhatian untuk dikaji. Hal ini dilatarbelakangi bahwa konsep terseput

® Drs. Danusid, MA, Epistemologi Dafam Tasawuf lgbal, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 1996, htm. 138-140.



merupakan salah satu bagian penting dari pandangan hidup yang menjadi
landasan konsep marai dan pengetahuan. Dalam sejarah pemikiran isiam,
usaha mencan konsep yang terdalam tentang manusia terdapat dalam
tasawuf dan filsafat. Kedua sistem pemahaman ini berorientasi pada
- pencarian “Hakikat Mutlak’ yang dengan sendirinya melibatkan perhatian
dan hakikat manusia itu sendin.

Dalam skripsi ini dibahas tentang insan kamil dalam konsepsi
Muhammad Igbal, namun tidak terepas kaitannya dari pemahaman stgs
hakikat manusia. insan kamil yang berarti “manusia sempumna” merupakan
puncak prestasi yang dapat diraih oleh manusia dalam menjalankan fungsi
kemanusiaannya sebagai makhluk yang paling mulia, hamba sekaligus
khalifah Allah di muka bumi. Secara historis dapat dilihat bahwa kongsep
insan kamil telah muncul jauh sebelum igbal. Konsep ini dianut oleh
sebagian kaum Musiim, baix dar kalangan Sunny maupun dan kalangan
Syi‘ah. Pencetus utama konsep ini adalah Ibn “Arabi (seorang sufi Spanypl}
yang kemudian dilanjutkan oleh "Abd al-Karim al-Jili dan sejumiah pemikir
sufi lainnya sampai pada masa Igbai. Di Indonesia, kaum sufi yang
menganut paham ini antara lain Hamzah Fansuri, Syamsuddin Sumatrani
dan Nuruddin ar-Raniry.

Mengingat banyaknya pemikir suft yang mengajukan konsepsi insan
kamit sebelum igbal, maka sebelum mengemukakan pendapat Igbal dalam
masalah tersebut terebih dahulu dikemukakan konsepsi beberapa pefnikir
sufi terutama konsepsi ibn "Arabi dan al-Jili. Hal ini dimaksudkan sebagai

bahan perbandingan dan lebih dari itu diduga bahwa konsepsi Iqbal daiam



masaiah tersebut sedikit-banyaknya mendapat pengaruh dari konsepsi
sebelumnya meskipun konsepsi igbal mempunyai ciri khas tersendiri.

Kebudayaan manusia dewasa ini ditandai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat. Fenomena semacam ini
dicirikan sebagai kebudayaan “sosio-feknik’, yaitu kebudayaan di mapa
dengan fmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan manusia
mengendalikan tidak hanya alam, tetapi juga institusi-institusi sosial sepert
ekonomi, pendidikan, iimu pengetahuan, penelitian dan politik.‘5

Namun demikian, kemajuan yang dicapai berkat iimu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) itu telah memunculkan paradoks-paradoks baru.
Teknologi, di satu sisi telah mampu membuktikan dirinya sebagai suatu
kekuatan yang bersifat produktif dan konstruktif, namun di sisi lainnya
teknologi (akibat ego manusia) juga sekaligus bersifat destruktif. Kemajuan
IPTEK teleh menjadi mitos yang memberikan pengaruh terbesar (pasitif
maupun - negatif) dalam sejarah peradaban manusia. Ada kenyataan
menunjukkan bahwa I|IPTEK telah banyak membawa manfaat bagi
kemanusiaan. Kemampuan menguasai IPTEK ifu sendiri telah melekat grat
dalam asumsi masyarakat, yaitu sebagai induk yang memiliki daya rekat
yang sangat kuat bagi makhiuk lainnya. Akibatnya, IPTEK dan globalisasi
yang dikembangkan dengan tujuan untuk mengatasi sejumiah masalah

manusia malah berbalik menggoncangkan tatanan dan nilai-nilai kehidupan

® Sastrapratedja, Pancasila Sebagai Ideologi Dalam Kehidupan Budaya,
dalam Pancasila Sebagai Ideologi, Jakarta, BP-7 Pusat, 1991, him. 156.




manusia yang semula diunggutkan, seperti moralitas, religiusitas dan Pcla
sosial.

Akhirnya, setiap produk IPTEK selalu diidentikkan dengan dampak
yang merugikan atau bahkan malapetaka yang mengancam tatanan
kehidupan di muka bumi. Fuad Hassan mensinyaiir adanya gsjala
teknokrasi ini dengan menunjukkan adanya penerapan teknologi secara
besar-besaran (tanpa adanya suatu studi/analisis manajemen resii-gca).7
Penerapan teknologi seperti itu telah menyamaratakan manusia sampai
suatu kemungkinan optimal. Di sinilah muncul suatu prinsip baru yang
memaksakan dirnya memberiakukan keseragaman untuk melawan
keberagaman (uniformity versus multiformity). IPTEK pada dasamya telah
mengubah pola interaksi ke dalam berbagai pola baru, sehingga manysia
hanya berperan sebagai oknum dalam suatu hirarki di mana otonomi seria
jati dirt manusia tenggelam dan akhirnya hilang.

Di lain sisi, modemisasi yang didukung oleh IPTEK sebenamya
mutiak diperiukan oleh bangsa tndonesia, namun tetap bercermin pada akar
budaya, jati diri dan falsafah bangsa Indonesia, sehingga tidak terjerumus
dalam modemitas yang semu dan absurd. Dengan kata lain, bangsa
Indonesia harus menjadi bangsa modem yang tetap memiliki jati din dan
bukan bangsa modem yang asing dengan budayanya sendiri.

Pemahaman atas makna konsep insan kamil ity diperlukan,

sehingga pandangan para filsuf dapat dipakai sebagai kerangka referensi

7 Fuad Hassan, Heteronomia, Jakarta, Pustaka Jaya, 1977, hlm. 26-28.



dan dasar refieksi ternadap perilaku bangsa Indonesia. Ighal yang nama
lengkapnya Sir Muhammad Igbal adalah salah satu di antara banyak filsuf
yang memperhatikan persoalan insan kamil, khususnya dalam pandangan
komprehensif tentang makna insan kamil itu sendin.

- Penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan baru, terutama
bagi upaya bangsa indonesia untuk meilahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan bemmanfaat bagi pembangunan bangsa Indonesia yanpg
seutuhnya. Sumber daya manusia berkualitas mutlak diperlukan mengingat
bangsa Indonesia berada di tengah-tengah pergaulan dengan bangsa—
bangsa lain di dunia yang semakin giobal, kompieks dan kompefitif.-

Kualitas sumber daya manusia terwujud dalam dua cir. Pertama,
ciri-ciri ekstemal yang berupa kelembagaan dalam masyarakat seperti
pusat-pusat penelitian, lembaga pendidikan, komunikasi massa, industri dan
- lain sebagainva. Cin eksternal ini menjadi latar belakang atau sething
kehidupan modem. Kedua, ciri-ciri internal atau cin-Ciri mental-spintual yang
berupa cara berpikir, cara merasa serta cara bersikap dan berkemauan.®

Konsep insan kamil dalam tulisan ini akan menekankan pada aspek
intemal yang berhubungan dengan ciri-cii mental-spiritual, yaitu berupa
cara-cara berpikir, merasa, bersikap da_n berkehendak bebas yang banyak
diilhami oleh doktrin Ighal tentang khudi. Khudi sendiri secara harfiah berarti

kedinan atau individualitas. Jadi, khudi yang dimaksudkan adalah sebagai

% Jkhsan, Beberapa Kriteria Manusia Berkualitas, Malang, Laboraturium IK(P
Pancasila, 1983, him. 7.



suatu kesatuan yang it dan secara mantap serta tandas menjadi pusat
ataupun landasan dari keseluruhan organisasi kehidupan manusia.®

Pandangan Igbal tentang manusia relevan dengan pandangan
Pancasila tentang manusia. Pandangan Pancasila tentang hakikat manysia
menaruh perhatian sepenuhnya pada keutuhan antara akal-rasa-kehendak,
hubungan individu sebagai makhiuk sosial dan sebagai pribadi yang berdiri
sendiri maupun makhiuk Tuhan yang mewujudkan ketunggaian “Hakikat
Yang Mutlak™.'® Dalam realitas kehidupan terdapat berbagai kesenjangan
serta ketidakserasian hubungan akibat kesalahan persepsi manusia dalam
memahami jati diri serta hakikainya, sehingga mengabaikan fungsi, peran
dan faktor sebagai khalifah Allah di muka bumi.

Perkembang‘an Islam sampai ke Laut Jazirah Arab dan bertemu
dengan berbagai tradisi serta kepercayaan kuno -yang kemudian turut
mempengaruhi pemikiran sebagian umat islam- telah menempatkan pribadi
Nabi Muhammad sebagai doktrin untuk memuaskan kesadaran religius. Hal
ini bersumber dan anggapan bahwa Nabi Muhammad adalah “lipe igeal
insan kamif, bahkan secara esensial beliau dianggap sebagai manusia
pertama, awal dari segala ciptaan.™

Seperti hainya Ibn "Arabi dan al-Jili, Igbal juga bemendapat bahwa
Nabi Muhammad adalah tipe ideal insan kamil. Akan tetapi lqbal tidak

memperikan tafsiran mistik yang terlalu tinggi terhadap Nabi Muhammad,

® K.G. Sayidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengeriai Pendidikan (ter]. M.L
Soelaiman), Semarang, CV. Diponegoro, 1881, him. 24.

' Notonegoro, Pancasila Secara fimiah Populer, Jakarta, Pancuran Tuyjuh,
1980, him. 24.
' Annemarie Schimmel, Op-Cit., him. 273.



misalnya tentang konsep Nur Muhammad yang dikemukakan oleh lbn “Arabi
dan al-Jili. Doktrin igbal tentang khudi bersumber dar teon Rumi mengenai
perkembangan dan kebebasan ego yang lebih tinggi, yang merupakan
perjuangan abadi yang semakin menuiu kepada kebebasan dan
individualitas. Al-Jiii juga mengakui adanya kesadaran “aku” yang bepgdiri
sendifi, yang juga berarti bahwa manusia dapat mewujudkan sikap dan
eksistensi pada dirinya secara penuh.

Pandangan Igbal tidak memandang persatuan antara manysia
dengan Tuhan seperti teori hulul, teori ittihad dan teori wahdat al—wqr'ud.
Bagi igbai, bukanlah Tuhan yang menyerap khudi ke dalam diri-Nya
sehingga khudi kehilangan eksistensinya, melainkan khudilah yang
menyerap sifatsifat Tuhan dan bukan essensi-Nya. Igbal menplak
pandangan-pandangan di atas, karena al-Qur'an dengan tegas
membedakan antara ‘abid (yang menyembah) dengan mabud (y,ag'lg
disembah/Tuhan).” Dengan demikian dapat dipahami bahwa meskipun
igbal mendapat pengaruh dari para pemikir sufi sebelumnya, tetapi bqliau
bukanlah seorang “pengekor”. Pemikiran beliau memiliki cirt khasnya sendiri,
khususnya dalam konsepsi tentang insan kamil.

Pendidikan agama semestinya berfungsi sebagai pengendali mgrai
dan akhltak bangsa, namun itu beium tercapai sepenuhnya karena adanya

sebab-sebab yang mendasar. Sebab-sebab tersebut biasanya berkaitan

2 Abd al-Wahhab "Azzam, Filsafat dan Puisi lgbal (teq. Ahmad Rofi' Usman),
Bandung, Penerbit Pustaka, 1985, him. 52-53.
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dengan faktor tujuan pendidikan, guru, murid, alat ataupun proses belajar-
mengajar.

Tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang ada pada kurikulum,
bukan hanya untuk memahami ajaran Islam, namun juga umtuk
- mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehan-hari. Evaluasi yang
ada pada pendidikan tslam sekarang seringkali hanya pada aspek kognitif
atau aspek infeleimya, sedangkan aspek psiko-motorik dan afektifnya belym
tersentuh. Kurikulum pendidikan islam belum diarahkan pada upaya
mengembangkan diri dan |:nas'rh memiliki berbagai kelemahan. Pendidikan
isiam belumn dijadikan sebagai pengendali moral dan akhlak ban$$a,
sehingga arus asing yang masuk dari luar tidak mampu terbendung untuk
dipilah, mana yang positif dan mana yang negatif.

Manusia mempunyai kebebasan untuk memilih mana yang baik
atau yang buruk dan bertanggungiawab penuh atas pilihannya. Kate igbal,
apabila pikiran bebasnya menunjukkan kepada hal-hal yang baik, maka ia
akan menjadi orang yang baik, namun demikian juga sebaliknya. Manusia
yang memiliki kreatifitas berpikir yang tinggi dengan kebebasannya, tidak
akan pernah kehitangan arah dalam menghadapi berbagai kemelut dalam
kehidupannya. Manusia tampil sebagat ego yang bebas untuk merekayasa
alam semesta dengan tidak menafikan aspek transendental, yaitu Tuhan
sebagai “Ego Terakhir”.

Sifat-sifat Tuhan tersebut apabila diserap oleh manusia akan

mampu mewujudkan dinamika, kreatifitas, produktifitas dan rasa tanggung



1"

jawab yang tinggi dalam menjalankan tugasnya sebagai hamba atau':;un

sebagai khalifah Allah di muka bumi.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

D. Alasan Pemitihan Judul

1.

Bagaimana konsepsi Muhammad Igbal tentang insan kamil?
Bagaimana karakteristik pemikiran Muhammad igbal mengenai insan
kamil jika dibandingkan dengan konsepsi pemikir tainnya, yaitu |bn
"Arabi dan al-Jili?

Bagaimana kontribusi pemikiran insan kamil Muhammad Igbal dajam

dunia pendidikan islam?

Alasan dan pertimbangan dipilihnya judul di atas antara lain:

Igbal adalah seorang pemikir modern Musiim meskipun banyak
terpengaruh oleh pemikir sufi lain dan sampai batas tertgntu
terpengaruh oleh pemikir Barat, namun pemikiran betiau memiliki ciri
khas sendiri, khususnya dalam konsep insan kamil.

Konsep insan kamil igbal merupakan upaya mengungkapkan potensi
manusiawi  seperti kebebasan, tanggung jawab, dinamika dan
kreatifitas yang tinggi. Apabila potensi-potensi terseput
diaktualisasikan, maka manusia akan dapat memenuhi fungsinya

sebagai hamba dan khalifah Ailah di muka bumi.
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3. Konsep insan kamil Igbal lebih realistis dan tidak mengandung
tafsiran mistik yang tinggi (sebagaimana kansep ibn "Arabi dan al-
Jiii). Dengan demikian konsep Igbal tersebut dapat diterapkan dalam
pendidikan islam untuk membangun manusia seutuhnya dalam
menjawab tantangan abad modem dewasa ini maupun. di masa yang

akan datang.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk memperoleh jawaban jelas terhadap pemikiran Igbal yang
banyak menawarkan gagasan filosofis, khususnya tentang insan
kamil.

b, Unaya untuk merespon karakteristik pemikiran -insan kamil
Muhammad Igbal yang dapat dipahami dengan melihat
karakteristik pemikiran lainnya.

c. Upaya untuk mendeskripsikan konsep insan kamili me|aiu

pendidikan Islam.

2. Kegunaan Penelitian
a. Menciptakan sikap dan budaya kritis-diskurtif di kalangan umat
islam dalam mengantisipasi berbagai persoalan kehidupan, paik

keilmuan maupun keagamaan.



13

b. Merespon kecenderungan umat Islam yang mulai semakin jauh
meninggalkan ajaran Islam agar mereka dapat kembali ke jalan
semula sesuai dengan yang telah digariskan oleh Allah dan Rasul-
Nya.

¢. Memperoleh in-put dan out-put positif dalam mengaktualisasikan

potensi manusia dengan menyelami konsepsi Igbal tentang insan

kamil.

F. Metodologi Penelitian

a. Sknpsi ini disusun dengan metode “literal-kualitatif’ atau penelitian
kepustakaan, vyaitu mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan
masalah yang dibahas. Dengan pengkajian dan penelaahan pustaka
diharapkan dapat menemukan jawaban atas masalah yang ditentukan.
Data yang diperoleh dari buku kemudfan dianalisa agar mendapatkan
konklusi yang tepat (sesuai).

b. Metode pengumpulan data
Ada dua sumber yang digunakan dalam perolehan data:

1. Sumber primer, yaitu sumber yang berkaitan langsung dengan judul

di atas, antara lain: Epistemologi Dalam Tasawuf Igbal (Drs.
Danusiri, MA.), Percikan Filsafat Igbal Mengenai Pendidikan
(K.G. Saiyidain, BA), Manusia Citra llahi: Pengembangan Insan

Kamil Ibn -Arabi Oleh al-Jili (Dr. Yunasril Ali), Insan Kamil: Citra
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Sufistik al-Jili Tentang Manusia (Hari Zambharir) dan Igbal

Tentang Tuhan dan Keindahan (M.M. Syarif).

2. Sumber sekunder, yaitu sumber data yang tidak secara langsung
berkaitan dengan judul di atas, seperti Asrar-i-Khudi, Javid Namah,
The Reconstruction, Payam-i-Masyriq, yang ditulis Oleh Igbal, Akal
dan Wahyu Dalam al-Qur’an ; Islam dan Modernitas: Tentang
Transformasi dan Intelektual ; Falsafat dan Mistisisme Dalam
Islam ; Manusia Dalam Perspektif Humanisme Agama ; Sejarah
Filsafat Barat Abad XX ; Politik Pendidikan dan Menggugat

Pendidikan serta buku-buku atau literatur lain yang menunjang.

c. Metode analisis data

Metode yang digunakan dalam menganalisa data adalah pendekatan.
1. sistematis-reflektif, yaitu suatu pendekatan filosofis yang bertujuan
merekonstruksi suatu konsep khas seorang tokoh melalui proses
induksi, deduksi dan kemudian sintesis.' Konsep khas yang dimaksud
adalah konsep Islami atau yang memiliki perspektif Isiam.

2. Content Analysis adalah teknik yang digunakan untuk menark
kesimpulan dengan menemukan karakteristik pesan yang dilakukan

secara obyektif dan sistematis. (Koentjaraningrat, 1985, him. 8) _

4 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1994, him. 64-65.



G. Telaah Pustaka

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha mengumputkan

data yang berasal dan buku-buku dan fulisan-tutisan hasil penelitan yang

sesuai dengan tema di atas.

Beberapa pemikiran dan karya-karya lgbal yang pernan diteliti dan

dituiis, antara tain:

a.

Liberalisme Islam: Studi Tentang Pemikiran Filiosofi Igbal gleh
Lukman S. Thahir (Thesis Fakuitas Filsafat UGM, 1594).

Penelitian ini mengungkapkan tentang konsep keb"ebasén sebagai
penvujudan tanggung jawab manusia sebagai khatifah Aliah di muka
bumi, sehingga lebth ke arah problemetika.

Takdir dan Manusia Dalam Pemikiran Iqbai oleh M. Tho'at (Skripsi
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1996).

Penelitian ini lebih menekankan pada kajian penafsiran ajaran takdir
sebagati bagian dart iimu kalam, sehingga lebih bersifat theologis.
Pemikiran Pendidilkan KMuhammad Igqbai olen Chalison (Skripsi
Fakuitas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 1998).

Penelitian ini khusus mengupas percikan-percikan pemikiran Igbai
tentang pendidikan Istiam.

Penelitian mengenai konsep insan kamil dalam filsafat Igbal berawal

dari pandangannya tentang khudi, sebagaimana termaktub dalam karyanya

The Secrets of The Self (Asrar-l-Khudi) yang diterbitkan pertama Kali pada

tahun 1515. Daiam hal ini igbal dikenal sebagai fiiosof ego (pribadiy karena

analisis-analisisnya mengenai kansep self atau konsep individualitas manysia
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Jadi, perbedaannya adalah bahwa dalam tulisan ini akan lebih spesifik
membahas tentang konsep manusia ideal yang dikemukakan oleh Igbat, yang

muncul dari pikiran dan kesadaran pribadi manusta.

H. Kerangka Teori
Manusia adalah makhiuk hidup yang unik, karena ia senantipsa
mempersoalkan keberadaan dirinya. Keunikan manusia berbeda dengan
keunikan Tuhan. Bedanya terletak pada fakta bahwa bila Tuhan unik sebagai
pencipta, maka manusia unik jika dibandingkan dengan makhiuk apapun
yang ada di alam semesta ini. Salah satu bentuk keunikan manusia terigtak
pada otonomi yang dimilikinya. Ctonomi manusia sangat menentukan
eksistensinya di dunia ini, karena otonomi mengandalkan kemandirian atau
kebebasan subjek.
Ada beberapa teori yang mendasati proses munculnya insan kami,
di antaranya:
1. Teori Nur Muhammad (al-Haqigah al-Muhammadiyah)
Teori ini telah dikemukakan oleh beberapa tokoh suft, di antaranya at-
Hallaj, lbn "Arabi dan al-Jili. Nur Muhammad dilambangkan sebagai
perwujudan Tuhan yang paling sempuma. Nab! Muhammad sebagai
rasul oleh kalangan sufi tertentu tidak hanya dijadikan panutan, tetapi
mereka mengidealisasikan pribadi Nabi Muhammad sebagai manusia
sempurna (insan Kamif). Tuhan menciptakan manusia sebagai alamat

Tunan yang paling sempurna, pentas yang paling universal di mana
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bermain segala lakon ketuhanan, sehingga i@ mampu men’?di
pembawa amanat Tuhan dan sumber dari pancaran yang ﬁqak
terbatas.
Dalam salah satu hadits berbunyi:

Sy (s T L L, M

a2 ST Yy AN

Adinya: Allah ‘Azza wa Jalla menciptakan Adam menyrut
bentuk-Nya.

Dan hadits tersebut ibn "Arabi dan al-Jili membuat konsepsi ingan

kamil, di mana posisi Nabi Adam as. digantikan oleh Nabi Muhamrpad

saw. sebagai tipe yang paling ideal dan manusia sempuma.15

2. Tajalli al-Hagqg
Tajalli biasanya diteriemahkan sebagai penyingkapan dir, pembukfaan
din, penampakan dir, pemancaran din dan lain-lain. Tupf'm
menciptakan alam agar dapat melihat Diri-Nya. Dia mengenal Diri-’\!ya
dan memperkenalkan Diri-Nya melalui alam. Alam adalah cermin Ingi
Tuhan. Tajalii terjadi terus menerus tanpa awal dan tanpa akhir, ti_pak :

dikenal secara absolut dalam bentuk-bentuk yang lebih konkrit.™® Ingan

* R A. Nicholson, The Idea of Personality In Sufism, Lahore, SH Muharnmad
Asnraf, 19?0 nm. 80-81,
® Dr. Kautsar Azhari Noer. /bn "Arabi: Wahdat al-Wujud Dalam Perdebartan
Jakarta, Paramadina, 1995, him, 59,
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kamit muncul sebagai sinlesis dari makrokosmos yang permanen P'an
aktual sekaligus sebagai cermin citra Tuhan secara paripuma.

insan kamil bukan semata-mata sebagai sintesis dari tajalli ilahi, tetapi
juga merupakan hasil upaya manusia dalam meningkatkan marta}t_pat
kerohaniannya."7 Dengan demikian jelas bahwa insan kamil merupakan
produk akhir dari proses tajalft Tuhan pada alam semesta, yang
mencerminkan citra llahi secara utuh. Akan tetapi hal demikian haru
dapat tercapai setelah manusia mengembangkan dirinya dengan
menyerap sifat-sifal dan asma-asma Allah sebanyak-banyaknya,
sehingga terjadi transformasi spiritual yang mengubah kepribagian
manusia dari tingkat yang rendah ke tingkat yang iebih tinggi, sehinpga

mencapai taraf insan kamil.

3. Ego (khudj)
Ego (khudi) berarti pikian (mind) dan kesadaran (consciousness),
sebab di mana ada pikiran dan kesadaran, maka di situ pasti gpla
kehidupan. Igbal menegaskan bahwa sifat ego manusia berpusat pada
dirinya sendiri dan mempunyai fingkungan individualitas khusus ypng
tidak memungkinkan ego-ego lain berada di dalamnya. Ini berarti bahwa
ego itu unik, tunggal atau tidak mungkin sama dengan ego yang iain,

tidak bisa digantikan dan tidak mungkin lebur lenyap dalam ego iain

" Dr. Yunasrit Ali, Manusia Citra liahi: Pengembangan Konsep Insan Kamil lbn
"Arabi Oleh al-Jili, Jakarta, Paramadina, 1997. him. 143.
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atau dileburi oleh ego lain dalam dirinya sendiri.’® Peran kepribagjan
menurut lghal merupakan suatu tugas yang penting di muka bumi. iqpal
menunjukkar peran kepribadian tersebut sebagai berikut: Penama,
pribadi harus berjuang dan menguasai daerah lingkungannya, sehinpga
ia memperoleh kemerdekaan dan mendekat pada Tuhan. Kecha,
pribadi harus mempertahankan rasa tenggang dalam dirinya, sehinpga
ia akan menjadi abadi dan dengan demikian ia akan menguasai rupng
dan waktu. Keliga, pribadi harus menjaga relasi dengan pﬁbadt-pﬁt{)adi
yang lain dalam rangka membentuk insan yang mulia {(insan kamit)

sebagai tujuan dan seluruh kehidupan.™

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai konsep insan Kamil
dalgm pemikiran Muhammad igbal, pembahasan- ini disajikan dalam 5 (lima)
bab yang saling berhubungan secara organis.

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari penegasan istipgh,
latar betakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan p,an
kegunaan penelitian, metodologi pembahasan, telaah pustaka, kerangka tgori

dan sistematika pemtahasan.

'® Syafi'j ma'arif, Igbal: Dekrit Tuhan dan Jawaban Manusia, dalam Percik-percik
Pemikiran lgbal, Yogyakarta, Shalahuddin Press, 1983, him. 29 o :

" Muhammad Igbal, Asrar---Khudi {Rahasia-rahasia Pribadi) (ter]. Bahrun
Rangkutt), Jakarta, Pustaka lslam, 1976, him. 9.
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Bab I, menyangkut kajian tentang biografi Muhammad igbat yang
meliputi latar belakang pendidikan dan karya-karyanya, pikiran-pikiran Iﬁqbal
serfa uraian tentang kebesarannya.

Bab M, mengemukakan konsepsi insan kamil masa sebelum !qt?a!
dengan menguraikan tentang konsepsi lbn “Arabt dan ai-Jill.

Bab IV, adalah uraian inti yang membahas konsepsi Igbat tentang
insan kamil beserta landasan dan karakteristiknya serta perbedaan pemik'ran
lgbal dengan pemikiran {bn “Arabi dan al-Jili. Selanjutnya, dijelaskan
kemungkinan penerapan pemikiran lgbal tersebut dalam pendidikan Istam. |

Bab V, adalah penutup yang terditt atas kesimpulan, saran-saran f:lan

penutup.



a
A,

BABV

PENUTUP

resimpulan

Berdasarkan uraian vyang telah dikemukakan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep insan kamil dalam filsafat lgbal merupakan sintesis dari
pandangan filsafat Barat dan fiisafat Timur dengan suatu pemahaman
baru. Insan kamil bagi lgbal adalah Sang Mukmin yang dalam dirinya
terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan dan kearifan. Sifat-sifat iuhur ini

merupakan wujud tertinggi yang tergambar dalam akhlak Nabawy.

2. Timbulnya paham insan kamit dalam Islam dilatarbelakangi oleh 2 faktor.

Pertama ifarxtor nfem yang bémula dari keyakinan terhadan Nahi
Muhammad sebagai rahmat bagi alam semesta. Kedua fakior eksfern
yang timbul akibat persentuhan kebudayaan Isilam dengan kebudayaan
lain, sehingga keyakinan dasar tersebut menimbuikan interpretasi yang
jauh dan kalangan sufi, seperti tbn *Arabi dan al-Jili, di mana Nabi
Muhammad tidak lagi semata sebagai nabi dan rasul, melainkan
diidealisasikan untuk memuaskan kesadaran religius.

Konsepsi Igbal tentang insan kamil tidak bersumber dari paham tentang

Nur Muhammad. Pemikiran yang melatarbelakangi pemikirannya adalan

dan doktrinnya tentang ego (individuaiitas) yang utuh, mandin dan bebas

135
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dengan potensi yang laten, yang ada dalam dinnya, sehingga segara
bertahap mencapai tingkat kesempurnaan.
Pandangan lgbal tentang insan kamil lebih realistis dari pandangan lbn
‘Arabi, sebab bagi lbn “Arabi hanya para nabi dan wali yang dapat
meraih predikat insan kamil. Di samping itu, ibn “Arabi mempunyai ajgran
mistik mengenai persatuan dengan Tuhan dan yang mampu mencapai
tingkat persatuan tersebut hanyalah insan karnil.
Igbal tidak memberikan tafsiran mistik yang seperti itu. Menurut Igbal,
dengan menyerap sifat-sifat Tuhan ke dalam dirinya, manusia akan
menjadi faktor penentu terwujudnya insan kamil. Sifat-sifat Tuhan itylah
yang memben dinamika, kekuatan dan kemauan yang tinggl umtuk
berkreasi di dunia ini. Dengan kata lain, jka Ibn "Arabi dan aj-Jili
berpendapat bahwa yarg bisa mencapai tingkat insan kamil hanya para
nahi dan para wali, maka labal berpendanat bahwa semua manusia bisa
mencapai tingkat itu dengan jalan menyerap asma-asma Aliah dan sifat-
sifat-Nya.

Oleh sebagian ahii, insan kamil dirumuskan sebagal tujuan umum
pendidikan islam, karena pendidikan dianggap sebagai bimbingan
secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan rohani menuju
terbentuknya kepribadian yang utama. Igbal membangun sistemn
fiisafatnya mengenai tujuan pendidikan melalui konsep ego (din)
manusia ideal. Dengan kualitas pengetahuan, kekuatan, kesempurnaan,
kebaikan, pandangan dan kreatifitas tertinggi manusia akan mampu

mewujudkan tujuan teriinggi dalam kenidupannya. Akan tetapi materi
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yang terkandung dalan konsep insan kamil tidak hanya terbatas pada
tujuan pendidikan Islam melainkan juga mencakup lebih banyak aspek,
seperti materi dan metode sebagai alat untuk meraih tujuan tertinggi

dalam pendidikan Islam.

B. Saran-Saran

Dari konsep-konsep yang diutarakan oleh igbal, terutama mengenai
insan kamil, sekimnya mampu memberikan wacana dan kesadaran yang
" juas kepada kita akan keberadaan manusia sebagai makhluk. Dalam hal ini,
salah satu aspek (bidang) yang menjadi acuan dalam pengembangan
kepribadian (kesadaran) manusia adalah pendidikan. Ini dikarenakan
pendidikan (khususnya sekolah) memiliki peran/pengaruh yang besar daiam
pengingkatan (pembentukan) kualitas manusia secara utuh.

Maka dari itu, hendaknya pendidikan, khususnya pendidikan [slam,
lebih memperhatikan tujuan semula yang telah dirumuskan oleh pendidikan
tslam. Pendidikan bukan saja diarahkan pada pembentukan kognisi pesgrta
didik, tapi juga melibatkan aspek-aspek lain yang mendukung terbentuknya
kepribadian yang utuh dalam din peserta didik. Dengan demikian diharapkan
peserta didik tidak hanya menjadi pintar, tetapi yang lebih penting adalah
bagaimana mampu mengimplementasikan ILMU PENGETAHUAN &
TEKNOLOGH (IPTEK) dengan IMAN & TAQWA (IMTAQ) secara

proporsionai dan bertanggungjawab.
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